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Abstrak: Peningkatan mutu pendidikan menuntut sekolah untuk memiliki manajemen yang terarah dan 
berkelanjutan. SD Tahfidzul Quran Al-Abidin Surakarta sebagai sekolah berbasis Quran memiliki 
kekhasan dalam mengintegrasikan tahfidz, pendidikan karakter, dan kurikulum umum, sehingga relevan 
dikaji melalui pendekatan Total Quality Management. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan 
Total Quality Management berdasarkan delapan indikator, meliputi falsafah kualitas, kepemimpinan, 
perbaikan berkelanjutan, hubungan kerja, budaya organisasi, kualitas pendidik, pengelolaan kurikulum, 
dan orientasi pelanggan. Pendekatan kualitatif studi kasus digunakan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, dengan melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan komite sekolah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Total Quality Management berjalan efektif melalui 
kepemimpinan yang kuat, budaya mutu yang terbangun, serta evaluasi yang dilakukan secara berkala. 
Koordinasi harian dan komunikasi intensif dengan orang tua melalui forum sekolah menjadi temuan 
penting yang berpengaruh besar terhadap mutu layanan. Integrasi nilai Qurani dalam pembelajaran dan 
tahfidz juga terbukti memperkuat karakter dan kedisiplinan siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa 
sinergi antara Total Quality Management dan nilai religius mampu menciptakan sistem penjaminan 
mutu yang holistik. Temuan ini memberi kontribusi penting bagi pengembangan manajemen mutu pada 
sekolah berbasis Quran dan dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan sejenis. 
Kata kunci: Manajemen Pendidikan Islam; Total Quality Management; mutu pendidikan. 

 

Abstract: The improvement of educational quality requires schools to implement well-directed 
and sustainable management. SD Tahfidzul Quran Al-Abidin Surakarta, as a Quran-based 
school, has distinctive characteristics by integrating tahfidz, character education, and the 
general curriculum, making it relevant to be examined through the lens of Total Quality 
Management. This study aims to analyze the implementation of Total Quality Management 
based on eight indicators, including quality philosophy, leadership, continuous improvement, 
work relationships, organizational culture, educator competence, curriculum management, and 
customer orientation. A qualitative case study approach was employed through observation, 
interviews, and documentation involving the principal, vice principals, teachers, and the school 
committee. The findings show that Total Quality Management is effectively implemented 
through strong leadership, an established culture of quality, and regular evaluations. Daily 
coordination and intensive communication with parents through the school forum emerged as 
significant factors influencing service quality. The integration of Quranic values in learning and 
tahfidz also strengthens students’ character and discipline. This study highlights that the 
synergy between Total Quality Management and religious values can create a holistic quality 
assurance system. The results contribute to the development of quality management models for 
Quran-based schools and serve as a reference for similar educational institutions. 
Keywords: Islamic Education Management; Total Quality Management; Educational Quality. 
 

 
 

Pendahuluan  

Persaingan dalam dunia pendidikan pada era modern semakin meningkat, seiring dengan bertambahnya 
lembaga pendidikan yang menawarkan layanan pendidikan berkualitas (Khair, 2021). Baik lembaga pendidikan 
negeri maupun swasta kini berlomba-lomba menghadirkan mutu terbaik demi memenuhi kebutuhan masyarakat 
serta meningkatkan daya saing pendidikan di Indonesia (Arifin et al., 2023; Islami et al., 2024). Kondisi tersebut 
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menuntut setiap lembaga pendidikan untuk terus berinovasi dan memperkuat kualitas pengelolaan manajemen 
sekolah sebagai fondasi utama peningkatan mutu (Ahmad Khoirudin et al., 2023; Nur et al., 2022). 

Upaya peningkatan mutu pendidikan juga mendapat perhatian pemerintah melalui Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Peraturan ini menegaskan adanya dua sistem penjaminan mutu, yaitu Sistem Penjaminan Mutu 
Internal (SPMI) yang dikelola oleh masing-masing satuan pendidikan, serta Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 
(SPME) yang dilakukan melalui penilaian oleh lembaga di luar satuan pendidikan. Dengan demikian, penguatan 
mutu internal menjadi kewajiban penting bagi setiap lembaga pendidikan (Dian et al., 2022; Simatupang et al., 
2023). Salah satu pendekatan strategis dalam peningkatan mutu internal adalah penerapan Total Quality 
Management (TQM) (Azizi et al., 2023; Jami & Muharam, 2022). 

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Total Quality Management (TQM) secara konsisten 
relevan dalam meningkatkan mutu pendidikan. (Musradinur & Noverlian, 2021) menegaskan bahwa TQM 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas lulusan. (Khurniawan et al., 2021)menemukan bahwa TQM memperkuat 
sistem manajemen melalui teamwork dan perbaikan proses. Hasnadi (2021) serta Jami & Muharam (2022) 
menekankan pentingnya keterlibatan seluruh personel dalam budaya mutu. Penelitian terbaru oleh (Susanto et al., 
(2024) menunjukkan bahwa keberhasilan TQM dipengaruhi oleh strategi implementasi dan kepemimpinan, 
sementara Diana & Faslah (2025)) menyoroti semakin kuatnya orientasi TQM pada kepuasan pelanggan dalam 
manajemen pendidikan modern. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada sekolah 
reguler, sehingga implementasi TQM pada sekolah berbasis Quran yang memiliki karakteristik pembelajaran 
akhlak dan tahfidz belum banyak dieksplorasi. 

Observasi awal peneliti pada tahun 2024 menunjukkan bahwa SD Tahfidzul Quran (SDTQ) Al-Abidin 
Surakarta memiliki keunikan tersendiri sebagai lembaga yang mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur’an, tahfidz, 
pendidikan karakter, serta kurikulum umum. Pertumbuhan jumlah pendaftar dan prestasi akademik maupun non-
akademik memperlihatkan bahwa sekolah ini menerapkan praktik mutu yang khas, yang tidak hanya menekankan 
aspek akademik tetapi juga spiritualitas, keteladanan guru, dan kedisiplinan berbasis nilai-nilai Quran. Keunikan 
tersebut membuka peluang untuk mengkaji bagaimana prinsip-prinsip TQM diterapkan dalam konteks sekolah 
Islam terpadu yang memiliki visi religius dan karakteristik manajemen berbeda dari sekolah konvensional. 

Dengan karakter kelembagaan yang khas tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 
memperkaya literatur mengenai implementasi TQM pada sekolah berbasis Quran. Pendekatan TQM pada lembaga 
pendidikan Islam, terutama yang menggunakan indikator Sallis (2005) secara komprehensif, masih jarang dikaji. 
Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan baik dari sisi objek penelitian maupun pemetaan praktik 
mutu dalam konteks integrasi antara nilai religius, tahfidz, dan kualitas pendidikan umum. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Total Quality Management dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SDTQ Al-Abidin Surakarta berdasarkan delapan indikator menurut Sallis (2005), yaitu: penanaman 
falsafah kualitas, kepemimpinan pendidikan, peningkatan berkelanjutan, hubungan vertikal dan horizontal, 
perubahan budaya organisasi, peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan, pengelolaan kurikulum, 
serta profesionalisme dan orientasi pelanggan. Melalui analisis ini, diharapkan diperoleh gambaran utuh mengenai 
kekuatan, karakteristik unik, serta strategi optimalisasi mutu berbasis TQM pada lembaga pendidikan Al-Qur’an. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang dilakukan di SD 
Tahfidzul Quran Al-Abidin Surakarta. Data diperoleh melalui teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Langkah pertama yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah survei lapangan 
untuk mengumpulkan informasi secara subyektif guna menentukan tema penelitian. Selanjutnya, kajian teoritis 
dilakukan terhadap tema penelitian yang berfokus pada mutu pendidikan, dan dilanjutkan dengan penyusunan 
kerangka penelitian. Kemudian, instrumen penelitian disusun, yang mencakup pedoman observasi, wawancara, 
dan panduan pengumpulan data yang berisi dokumen pendukung untuk penelitian. Alasan pemilihan SD 
Tahfidzul Quran Al-Abidin Surakarta sebagai lokasi penelitian adalah karena mutu pendidikan di sekolah ini telah 
diakui secara nasional, terbukti dengan perolehan akreditasi A, prestasi yang diraih oleh banyak siswa, serta 
berbagai program pendidikan yang diterapkan untuk mendukung pencapaian mutu pendidikan yang baik. 

Objek dalam penelitian ini adalah SD Tahfidzul Quran Al-Abidin Surakarta, sementara subjek penelitian 
adalah Kepala Sekolah SD Tahfidzul Quran Al-Abidin Surakarta. Informan penelitian mencakup Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kesiswaan dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum untuk memperoleh data terkait 
penerapan Total Quality Management (TQM) yang digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, 
stakeholder/komite sekolah juga dilibatkan sebagai pengawas dan pengguna layanan, guna mengukur sejauh 
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mana kepuasan pelanggan terhadap mutu pendidikan di SD Tahfidzul Quran Al-Abidin Surakarta. Sumber data 
lainnya berupa dokumen yang mencakup jadwal program serta dokumen-dokumen penting lainnya yang 
berkaitan dengan manajemen di SD Tahfidzul Quran Al-Abidin. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang mencakup 
tiga tahap utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2019)Proses ini 
bertujuan untuk menyaring informasi yang relevan, menyusun temuan yang ada, dan menarik kesimpulan yang 
valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi, yang melibatkan 
verifikasi data dari berbagai sumber, metode pengumpulan data, atau perspektif yang berbeda untuk memastikan 
konsistensi dan kesesuaian temuan (Moleong, 2017). Selain itu, untuk meningkatkan kredibilitas temuan, teknik 
member checking juga diterapkan, di mana hasil wawancara dan analisis awal dikembalikan kepada informan 
untuk diperiksa kembali (Creswell, 2014). 
 

Temuan dan Diskusi  

Manajemen Sekolah sebagai Faktor Penentu Keberhasilan Mutu Pendidikan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutu pendidikan di SD Tahfidzul Quran (SDTQ) Al-Abidin Surakarta 

berada pada kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan melalui perolehan akreditasi A, capaian prestasi siswa pada 
bidang akademik maupun non-akademik, serta keberhasilan berbagai program peningkatan mutu. Temuan 
penelitian juga memperlihatkan bahwa capaian tersebut dipengaruhi oleh manajemen sekolah yang konsisten 
menanamkan visi dan misi sebagai falsafah dasar yang menjadi pedoman seluruh kegiatan sekolah. Visi dan misi 
tersebut dipahami dan diimplementasikan oleh seluruh pendidik serta tenaga kependidikan dalam kegiatan 
pembelajaran dan tugas operasional harian. 

Penerapan visi dan misi sekolah berlangsung secara optimal. Temuan menunjukkan adanya budaya kerja 
sama yang kuat, komunikasi yang baik, serta kebiasaan saling mengingatkan di antara personel sekolah. Struktur 
organisasi sekolah telah disusun dengan jelas, meliputi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, kurikulum, 
koordinator program unggulan, koordinator prestasi, serta penanggung jawab sarana-prasarana dan hubungan 
masyarakat. Seluruh unsur dalam struktur tersebut berfungsi sebagai penggerak utama dalam menjaga mutu dan 
memastikan tercapainya tujuan pendidikan, yaitu mencetak generasi penghafal Al-Qur’an yang beriman, 
berprestasi, dan berakhlak mulia. 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa SDTQ Al-Abidin menerapkan kurikulum terpadu antara 
Kurikulum Merdeka dan kurikulum khas sekolah berbasis pendidikan Al-Qur’an. Kurikulum khas tersebut 
berfokus pada tahfidz dengan target 10 juz sebagai capaian akhir. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an 
menggunakan metode Al-BiQ yang diterapkan pada seluruh jenjang kelas, serta dipadukan dengan kegiatan 
talaqqi bersama guru, penggunaan media audio-visual, pembentukan halaqah kecil, dan pengaturan jadwal 
pembelajaran seperti ziyadah, murajaah, tilawah, dan setoran hafalan. Temuan lapangan menunjukkan bahwa 
strategi tersebut membuat proses tahfidz lebih terstruktur, menyenangkan, dan efektif. 

 
Implementasi Kurikulum Terpadu Berbasis Tahfidz dan Penguatan Karakter di SDTQ Al-Abidin 

Selain program tahfidz, sekolah melaksanakan berbagai kegiatan pembentukan karakter, termasuk 
mentoring adab, International Leadership Al-Abidin (ILA), dan pembiasaan harian berbasis akhlakul karimah. 
Beragam program penguatan karakter lainnya juga dijalankan, seperti Program Mantap, MMT (Muratal Murajaah 
dan Tilawah) bersama orang tua, Yaumul Maal Qur’an (YMQ), Al-Qur’an Super Camp (ASC), Murojaah Akbar, 
Sertifikasi Qur’an, Wisuda Tahfidz Akbar, MABIT, Spiritual Building Training (SBT), wisata religi, Perjusa, serta 
kegiatan ekstrakurikuler. 

Data penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan internal antar personel sekolah berada dalam kondisi 
harmonis. Komunikasi dilakukan secara terbuka melalui forum koordinasi harian, sehingga permasalahan dapat 
dibahas dan diselesaikan secara cepat. Pada aspek eksternal, sekolah menjalin kerja sama dengan dinas pendidikan, 
kepolisian, TNI, pemadam kebakaran, serta native speaker untuk mendukung kegiatan sosialisasi dan 
pembelajaran. Hubungan dengan orang tua berjalan baik melalui komunikasi grup WhatsApp kelas. Guru kelas 
diarahkan untuk senantiasa memberikan kabar terbaru kegiatan di kelas mapun di sekolah melalui grup tersebut. 
Hal ini memudahkan guru untuk menyampaikan informasi mengenai kegiatan dan perkembangan siswa. Setiap 
permasalahan peserta didik ditindaklanjuti dengan cepat melalui koordinasi antara sekolah dan orang tua. 
Masukan dan keluhan orang tua diterima secara terbuka. Melalui Asosiasi Orang Tua dan Guru (APTA), 
pertemuan rutin juga dilakukan untuk menyusun rencana strategis dan menangani isu-isu yang muncul. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti orang tua merasa puas terhadap layanan pendidikan, terutama 
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dalam penanaman adab dan nilai Qur’ani. 
 

Pengembangan Budaya Mutu melalui Kepemimpinan, Kompetensi Guru, dan Sarana Prasarana 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa perubahan budaya sekolah dijalankan secara menyeluruh. 

Pimpinan sekolah menanamkan perubahan pola pikir dan perilaku yang kemudian diikuti seluruh warga sekolah. 
Komitmen pendidik dan tenaga kependidikan meningkat, yang terlihat dari tercapainya target mutu. Kompetensi 
guru dinilai baik dan sesuai standar sekolah. Guru mengikuti pelatihan internal maupun eksternal, serta 
melaksanakan Ujian Kompetensi Guru (UKG) setiap semester. Guru yang memenuhi standar diberikan apresiasi, 
sedangkan yang belum mencapai target mendapat pembinaan. Sekolah juga membentuk tim ahli Al-Qur’an yang 
bertugas memantau pembelajaran tahfidz dan memberikan pendampingan kepada guru. Guru memperoleh 
pelatihan khusus terkait pembelajaran Al-Qur’an melalui kurikulum Al-BiQ. Selain itu terdapat kegiatan bersama 
seperti senam bersama, doa bersama, khataman, anjangsana. 

Aspek sarana prasarana juga mendukung mutu pendidikan. Setiap kelas dilengkapi LCD proyektor, AC, 
sound system portable, laboratorium komputer, perpustakaan, inspiring room, aula, dan fasilitas olahraga. Sarana 
tersebut ditemukan memadai dan mendukung pelaksanaan pembelajaran yang efektif. 

Keseluruhan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa 
implementasi manajemen mutu di SDTQ Al-Abidin Surakarta berjalan sistematis, konsisten, dan melibatkan 
seluruh unsur sekolah. Temuan-temuan tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam tabel indikator untuk 
memberikan gambaran terstruktur mengenai penerapan mutu pendidikan di SDTQ Al-Abidin Surakarta. 
 

Tabel 1 
Hasil Peningkatan Mutu Pendidikan dengan Pendekatan TQM di SDTQ Al-Abidin Surakarta 

No Indikator TQM Temuan Sederhana 

1 Penanaman falsafah 
kualitas 

Visi–misi disosialisasikan dan diterapkan konsisten; prestasi siswa dan 
akreditasi A menunjukkan keberhasilan budaya mutu. 

2 Kepemimpinan 
pendidikan 

Kepemimpinan partisipatif, struktur organisasi jelas, kerja tim solid, 
dan kepala sekolah menjaga komitmen pada visi Qur’ani. 

3 Peningkatan 
berkelanjutan 

Sekolah terus berinovasi melalui program unggulan, target tahfidz, 
pembentukan karakter, dan evaluasi rutin. 

4 Hubungan vertikal dan 
horizontal 

Komunikasi guru–pimpinan harmonis; komunikasi aktif dan budaya 
saling mengingatkan antar guru, kolaborasi aktif dengan dinas, 
lembaga eksternal, dan kemitraan orang tua (APTA). 

5 Perubahan budaya 
organisasi 

Kultur positif dibangun melalui arahan pimpinan dan koordinasi 
harian; berdampak pada meningkatnya kinerja seluruh warga sekolah. 

6 Peningkatan kualitas 
pendidik dan tenaga 
kependidikan 

Guru rutin ikut pelatihan, ada UKG, pembinaan, dan penghargaan 
bagi guru berprestasi. 

7 Pengelolaan kurikulum Kurikulum Merdeka diterapkan efektif dan diperkaya dengan 
kurikulum internal sesuai karakter sekolah. 

8 Profesionalisme & 
orientasi pelanggan 

Perkembangan siswa dimonitor intens; komunikasi aktif dengan orang 
tua melalui WA dan forum APTA; layanan dinilai memuaskan. 

 

Diskusi  

Penerapan Total Quality Management (TQM) dalam lembaga pendidikan merupakan pendekatan strategis 
yang menekankan perbaikan mutu secara menyeluruh, berkelanjutan, dan berbasis keterlibatan seluruh unsur 
organisasi (Baihaqi & Yasin, 2024; Susanto et al., 2024). Dalam konteks SDTQ Al-Abidin Surakarta, delapan 
indikator TQM tampak terinternalisasi dalam berbagai aspek manajemen, sehingga menciptakan sistem 
pengelolaan yang konsisten dengan prinsip-prinsip mutu pendidikan modern sebagaimana dikemukakan oleh 
(Sallis, 2005) dan ditegaskan kembali oleh penelitian mutakhir di lingkungan pendidikan Islam (Azizi et al., 2023; 
Dian et al., 2022) 
1. Penanaman Falsafah Kualitas 

SDTQ Al-Abidin Surakarta merupakan lembaga pendidikan dasar dengan karakteristik khusus, yaitu 

penekanan kuat pada pembelajaran Al-Qur’an dan pembentukan akhlak mulia. Fokus tersebut sejalan dengan 



 
IMPLEMENTASI PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN … 

 

456 

 

 

visi sekolah “Mewujudkan generasi berkarakter Qur’ani yang unggul dalam prestasi dan berakhlak karimah.” 

Implementasi falsafah kualitas tampak pada bagaimana visi–misi ini dipahami sebagai landasan seluruh 

aktivitas sekolah. 

Temuan di SDTQ Al-Abidin Surakarta, visi–misi sekolah diinternalisasi sebagai falsafah mutu dan 

disosialisasikan ke seluruh personel serta diimplementasikan dalam pembelajaran dan kegiatan sekolah. Hal 

ini konsisten dengan prinsip TQM bahwa kepemimpinan harus menetapkan visi mutu yang jelas dan 

menyebarkannya ke seluruh stakeholder sebagai bentuk obsesi terhadap mutu (Wulogening & Timan, 2020). 

Falsafah kualitas ditanam sebagai landasan strategis, dan konsistensi implementasi sehingga mewujudkan 

prestasi siswa, akreditasi A, dan berjalannya program unggulan menjadi bukti bahwa falsafah tersebut bukan 

hanya slogan, tetapi dijalankan secara nyata. Hasil akreditasi sekolah dapat dilihat sebagai wujud komitmen 

terhadap standar mutu, dan sistem akreditasi ini bisa dikaitkan dengan falsafah mutu sekolah yang kokoh 

(Rahman, 2020). 

2. Kepemimpinan Pendidikan 

Kepemimpinan kepala sekolah di SDTQ Al-Abidin bersifat terbuka, partisipatif, dan berorientasi 

pemberdayaan. Struktur organisasi yang jelas, teamwork manajemen yang solid, serta distribusi tugas yang 

efektif mencerminkan kepemimpinan transformasional sebagaimana dijelaskan oleh Fajar Basuki & Arsyad 

(2024). Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Krisbiyanto, 2019), yang menekankan bahwa kepala sekolah 

berperan mengoptimalkan sumber daya untuk mutu pendidikan. Pendekatan kepemimpinan yang visioner 

dan autentik ini juga selaras dengan temuan (Fatimatus zahroh et al., 2023) tentang kepemimpinan efektif 

dalam meningkatkan kinerja lembaga. 

3. Peningkatan berkelanjutan 

SDTQ Al-Abidin menjalankan siklus evaluasi harian, mingguan, dan periodik untuk memastikan 

keberlanjutan mutu. Program unggulan, terutama pada aspek Qur’an dengan target hafalan 10 juz dan 

pembentukan akhlakul karimah, merupakan praktik perbaikan berkelanjutan yang terstruktur. Selain itu 

sarana prasarana di sekolah juga memadai dan mendukung pelaksanaan pembelajaran yang efektif. (Rini et 

al., 2024) menegaskan bahwa TQM pada tingkat sekolah dasar harus meliputi evaluasi berkelanjutan pada 

aspek fisik dan non-fisik, dan praktik di SDTQ Al-Abidin menunjukkan kesesuaian penuh dengan konsep 

tersebut. 

4. Hubungan vertikal dan horizontal 

Hubungan internal yang harmonis antara kepala sekolah, guru, dan staf; koordinasi rutin; serta 

kolaborasi kelembagaan menunjukkan pengelolaan relasi vertikal dan horizontal yang efektif. Selain itu, 

keterlibatan orang tua melalui APTA dan komunikasi digital memperkuat governance partisipatif seperti 

dijelaskan oleh (Iqbal, 2025). Kemitraan eksternal dengan dinas pendidikan, TNI, kepolisian, dan native 

speaker memperlihatkan kapasitas sekolah sebagai lembaga yang adaptif dan kolaboratif, sesuai dengan 

prinsip kerja sama lintas fungsi dalam TQM (Khurniawan et al., 2021). 

5. Perubahan budaya organisasi 

Budaya mutu dibangun melalui pembiasaan, arahan harian, dan peneguhan nilai-nilai Qur’ani dalam 

keseharian. Erfiyana et al., (2024) menekankan bahwa budaya mutu yang efektif tidak hanya berdimensi 

teknis, tetapi juga moral dan psikologis, terutama melalui pemberdayaan pegawai. Temuan lapangan 

menunjukkan bahwa seluruh warga sekolah telah terbiasa menjalankan rutinitas bermutu, yang 

mengindikasikan terbangunnya kultur kualitas yang konsisten. 

6. Peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan 

Pelatihan internal, workshop eksternal, pembinaan melalui monitoring UKG, serta pemberian reward 

kepada guru berprestasi menunjukkan sistem pengembangan SDM yang terstruktur. Praktik ini selaras 

dengan pandangan Fatimah Ibda & Tasya Nurmalia (2024) bahwa peningkatan kompetensi kepribadian 

pendidik dalam kerangka TQM memerlukan pelatihan kontinu dan evaluasi berkelanjutan. Temuan di SDTQ 

Al-Abidin memperlihatkan bahwa pengembangan SDM menjadi fondasi utama peningkatan mutu. 
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7. Pengelolaan kurikulum 

SDTQ Al-Abidin menerapkan Kurikulum Merdeka yang diselaraskan dengan karakteristik Qur’ani 

dan kebutuhan sekolah, termasuk kurikulum tahfidz yang menargetkan hafalan 10 juz dan pembentukan 

akhlakul karimah bagi seluruh peserta didik. Sekolah juga mengembangkan kurikulum internal seperti 

metode Al-BIQ yang digunakan di seluruh jenjang kelas. Penyesuaian ini sejalan dengan temuan (Arifin et al., 

2023) bahwa pengelolaan proses pendidikan yang adaptif menjadi kunci efektivitas TQM. Kurikulum yang 

kontekstual dan fleksibel memperlihatkan kemampuan sekolah dalam mengintegrasikan visi mutu ke dalam 

proses pembelajaran. 

8. Profesionalisme dan fokus pada pelanggan 

Dalam perspektif TQM, pelanggan di sekolah mencakup siswa, orang tua, dan masyarakat. SDTQ Al-
Abidin menjaga kepuasan pelanggan melalui pemantauan perkembangan belajar, komunikasi intensif dengan 
orang tua, serta respons cepat terhadap masukan. Hal ini sejalan dengan (Saepudin, 2025) yang menegaskan 
bahwa kepuasan siswa meningkat ketika sekolah memiliki kepemimpinan visioner, melibatkan guru, dan 
membangun hubungan baik dengan komite sekolah. Praktik sertifikasi Qur’an, wisuda tahfidz, dan 
peningkatan kualitas layanan pembelajaran menjadi indikator keseriusan sekolah dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan. 

Secara keseluruhan, penerapan TQM di SDTQ Al-Abidin Surakarta telah mencerminkan delapan indikator 
inti TQM secara terpadu. Temuan menunjukkan adanya sistem mutu yang kokoh, kepemimpinan kuat, budaya 
kerja kolaboratif, adaptasi kurikulum yang relevan, program pengembangan SDM yang intensif, serta orientasi 
pada kebutuhan pelanggan. Keberhasilan sekolah dalam memperoleh akreditasi A, prestasi siswa, dan stabilitas 
proses mutu menunjukkan bahwa TQM bukan sekadar retorika, tetapi menjadi praktik manajerial yang berjalan 
konsisten. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian nasional dan internasional bahwa TQM merupakan 
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan mutu dan daya saing lembaga pendidikan (Diana & Faslah, 2025; 
Simatupang et al., 2023; Sonia, 2021) 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa SDTQ Al-Abidin Surakarta telah menerapkan Total Quality 
Management (TQM) dengan baik dalam pengelolaan sekolah. Temuan paling penting yang baru terlihat setelah 
penelitian dilakukan adalah bahwa keberhasilan mutu sekolah sangat dipengaruhi oleh dua hal yang tidak terlalu 
tampak dalam teori TQM, yaitu konsistensi koordinasi harian dan komunikasi dan keterlibatan orang tua melalui 
forum APTA yang sangat kuat. Selain itu, integrasi nilai Qur’ani dalam kegiatan tahfidz juga memberikan dampak 
positif tidak hanya pada karakter, tetapi juga kedisiplinan dan prestasi akademik siswa. 

Penelitian ini memberikan sumbangan bagi keilmuan dengan mengonfirmasi teori TQM bahwa 
kepemimpinan yang jelas, budaya mutu, dan evaluasi berkelanjutan berpengaruh besar pada peningkatan mutu. 
Penelitian ini juga menawarkan sudut pandang baru, yaitu bahwa penerapan TQM dapat berjalan sangat efektif 
ketika disinergikan dengan nilai-nilai keagamaan, seperti dalam budaya Qur’ani di SDTQ. Selain itu, penelitian ini 
menambah bukti bahwa kerja sama aktif antara guru, pimpinan, orang tua, dan lembaga eksternal merupakan 
faktor penting dalam keberhasilan TQM di sekolah dasar. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah dan satu jenjang 
pendidikan, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke sekolah lain. Metode yang digunakan juga terbatas 
pada pendekatan kualitatif dengan jumlah informan yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu 
melibatkan lebih banyak sekolah, jenjang yang berbeda, serta metode yang lebih beragam agar hasilnya lebih 
mendalam dan komprehensif. 
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